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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Keputusan Pemilihan Produk Oleh Konsumen
(Studi Pada Produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa Di Yayasan Pesantren
Mukmin Mandiri Sidoarjo)” ini adalah hasil penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana keputusan pemilihan produk Kopi
Mahkota Raja Blend Doa dalam mempengaruhi minat beli/pemilihan konsumen
dan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam keputusan pilihan pada
produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, dimana penelitian ini berusaha menuturkan pemecahan
masalah berdasarkan data-data yang ada dan didukung dengan wawancara
langsung pada objek penelitian (konsumen), staff-staff pemasaran dan pihak
perusahaan. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara mendalam
terkait permasalahan yang peneliti angkat. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskripstif kualitatif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa konsumen dalam memutuskan
untuk memilih produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa ini ada beberapa faktor,
yang di antaranya adalah faktor pribadi, sosial dan psikologi. Hal ini dapat
ditunjukkan oleh kepuasan dan manfaat yang didapatkan oleh konsumen terhadap
produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa tersebut, hasil yang didapat dari beberapa
informan yang sudah berlangganan dalam mengkonsumsi Kopi tersebut dan yang
di wawancarai di pasar-pasar, seperti di pasar kupang dan daerah sekitar
perumahan Graha Tirta, rumah tangga dan mahasiswa.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka hendaknya pihak manajemen
perusahaan memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam pengambilan kebijakan
terutama dalam bidang pemasaran yang merupakan ujung tombak sebuah
perusahaan dan juga perusahaan harus lebih cermat dalam mengindentifikasi
kebutuhankonsumen yang diteliti yaitu masyarakat umum, terlihat bahwa
keputusan pembelian mereka tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain melainkan
dari pribadi masing-masing. Sehingga faktor harga dan kualitas menjadi
pertimbangan tersendiri.


